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RINGKASAN

Penderita dengan gangguan psikotik menjadi perhatian khusus bagi Pemerintah dan
masyarakat umum Indonesia. Gangguan psikotik dapat mengganggu penderitanya susah
melakukan komunikasi, kurang bisa memahami keinginan diri, tidak bisa mengungkapkan
perasaan bahkan hingga menimbulkan perilaku yang merugikan diri sendiri maupun orang lain.
Dalam upaya pemulihan psikologis yang mendapat gangguan tersebut tentunya dibutuhkan
terapi yang konsisten dan terukur. Proses penelitian ini akan meneliti mengenai dari dampak
dari proses terapi melalui seni dan dapat dievaluasi dari visual sketching yang dihasilkan dari
individu yang sedang dalam proses pemulihan/rehabilitasi.

Metode penelitian ini memiliki proses pengambilan data dengan metode kualitatif sebagai data
primer. Sedangkan data sekunder diperoleh dari data literatur, internet, artikel maupun foto
dokumentasi. Adapun tahapan yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu riset lapangan,
pembuatan desain eksperimen, implementasi desain dan evaluasi visual sketching. Melalui
desain eksperimental kasus tunggal (single-case experimental design) yaitu dengan
perwujudan dari pendekatan sebuah perilaku. Konsep skema desain eksperimen terapi bagi
penderita gangguan psikotik dihasilkan berdasarkan dari hasil pengumpulan data dari individu
penderita gangguan psikotik. Skema desain eksperimen sketching terapi bagi penderita
gangguan psikotik ini menerapkan pendekatan persepsi visual yang mampu mengevaluasi dari
hasil eksperimen. Penelitian ini menggunakan pendekatan teori seni yang mengartikan bahwa
seni merupakan sebuah aktivitas batin yang memiliki pengal aman estetika serta memiliki daya
membangkitkan perasaan takjub dan terharu. Penelitian ini memiliki capaian berupa konsep

skema desain eksperimen terapi bagi penderita gangguan psikotik.

Kata Kunci : Pendekatan, Visual, Sketching, Terapi, Psikotik



PRAKATA

Kami panjatkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa. Yang telah melimpahkan
hidayahnya dan memberi kami kesempatan dalam menyel esaikan laporan kemajuan penelitian
skema dosen Pemula dengan judul penelitian ‘Pendekatan Visual Sketching sebagai Terapi
untuk Penderita Gangguan Psikotik”. Laporan kemajuan ini disusun untuk memenuhi salah
satu persyaratan dalam menyel esaikan penelitian bagi dosen ISl Y ogyakarta. Dengan laporan
kemajuan ini diharapkan mampu memberikan gambaran proses penelitian dengan prosentase
100%.

Di kesempatan ini, penulis mengucapkan terimakasih kepada pihak-pihak terkait dalam proses
penelitian yang telah memberi dukungan. Ucapan terimakasih ini kami tujukan kepada :

1. Rektor Ingtitut Seni Indonesia Y ogyakarta, Prof. Dr. M. Agus Burhan, M.Hum

2. Pembantu Rektor | Institut Seni Indonesia Y ogyakarta

3. Ketua Lembaga Penelitian Institut Seni Indonesia Y ogyakarta, Dr. Nur Sahid, M.Hum
dan tim LPPM

4. Dekan Fakultas Media Rekam Institut Seni Indonesia Y ogyakarta

5. KetuaJurusan Televisi Fakultas Media Rekam Institut Seni Indonesia 'Y ogyakarta
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Laporam kemagjuan ini sudah dibuat dengan sebaik-baiknya, namun tentu masih banyak
kekurangannya. Oleh karena itu jika ada kritik atau saran apapun yang sifatnya membangun

bagi penulis, dengan senang hati akan penulis terima.
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BAB I. PENDAHULUAN

Penderita dengan gangguan psikotik menjadi perhatian khusus bagi Pemerintah Indonesia
karena masalah bagi sebuah negara salah satunya adalah peningkatan populasi penderita
gangguan jiwa atau psikotik. Masyarakat dengan kondisi perekonomian rendah tentunya tidak
mampu mendapatkan solus dalam penanganan populasi penderita gangguan psikotik.
Gangguan psikotik dapat mengganggu penderitanya susah melakukan komunikasi, kurang bisa
memahami keinginan diri, tidak bisa mengungkapkan perasaan bahkan hingga menimbulkan
perilaku yang merugikan diri sendiri maupun orang lain. Tindakan yang mendukung adanya
proses terapi bagi penderita gangguan psikotik termasuk penelitian ini memasuki tahap urgent
dalam menangani permasalahan pada penderita gangguan psikotik. Dinas Sosial sebagai
pemangku kepentingan sosial sudah memiliki program rehabilitasi dan tentunya perlu

mendapatkan dukungan dari masyarakat umum khususnya dari akademisi.
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Gambar 01. Fishbone diagram permasalahan pada individu penderita gangguan psikotik

Fishbone diagram diatas menggambarkan beberapa hal yang menjadi penyebab peningkatan
populasi penderita gangguan psikotik sebagai masalah utama bagi masyarakat di Indonesia.

K etenangan batin yang diharapkan menjadi salah satu wujud yang dicapa dimana seni menjadi
media bagi seseorang dalam meluapkan perasaannya. Seni juga memberikan asupan estetis
dimana pengguna dapat merasakan ketenangan dalam menikmati keindahan yang ada
Perpaduan antarateknik terapi psikologis dengan proses visual juga sangat membantu penderita
dalam berkomunikasi. Proses komunikasi yang terhambat karena gangguan psikotik yang
dialami diharapkan dapat terwakili dalam bentuk visual sketching. Proses visualisas oleh



penderita gangguan psikotik ini disebut sebagai terapi seni. Ruang tak terbatas yang diberikan
kepada penderita dapat memberikan kesempatan yang berharga dalam mengeksplorasi diri.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan beberapa masalah yang akan

diteliti, yaitu :
1. Bagaimana proses perancangan konsep skema desain eksperimen terapi seni bagi
penderita gangguan psikotik
2. Bagaimana penerapan desain eksperimental kasus tunggal (single-case experimental
design) pada studi kasus dengan individu penderita gangguan psikotik.





